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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Bahasa Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Bahasa Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar hurud Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

> dal D De 
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 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ Es ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ˊ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī =  ي أ ai =  ي أ i = أ

 ū = أau j = أu j = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ة opqnrأnر   ditulis mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

otuvw  ditulis fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

xرyvz   ditulis rabbanā 

 ditulis al-birr  ا{|رّ 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

�t�}ا ditulis asy-syamsu 

 ditulis ar-rajulu ا{رrل

 ditulis as-sayyidah ا{�qدة



viii 
 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar ا{�tر

�qا{|د ditulis al-badī’ 

��r}ا ditulis al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /ˊ/ 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أtر�

 ditulis syai’un  ��ء
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MOTTO 

 
َ

�ُ�ُ�  وَ�
َ
 وَأ

ْ

�ُ�اَۡ َ� 

َ
 وَ�

ْ
ۡ�نَ �َِ�ُ��ا

َ
��ۡ

َ ۡ
ۡ�ِ��َِ�  ٱ� �� ��ُ�

ُ
�  �إنِ 

 “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal 

kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” 

QS Ali ‘imran ayat 139 
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ABSTRAK 

Praredya, Berlian. 2023. Pengaruh Model SSCS ( Search, Solve, Create, and Share) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel ( SPLDV)  Siswa Kelas VIII SMP N 02 Kajen. Skripsi Program 

Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dirasti Novianti, 

M.Pd. 

Kata kunci : SSCS, Kemampuan Pemecahan Masalah, SPLDV 

Kemampuan pemecahan masalah siswa saat ini masih rendah, karena 

penguasaan sistem persamaan linier satu variabel (SPLSV) yang belum optimal. 

Penguasaan SPLSV sebagai prasyarat utama untuk memahami materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV). Selain itu, model pembelajaran yang 

diterapkan cenderung kurang bervariasi menyebabkan penyerapan materi 

pembelajaran menjadi kurang efektif. Untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, diperlukan model pembelajaran yang lebih efektif 

seperti model SSCS (Search, solve, create, and share). Tahapan dalam model SSCS 

sesuai dengan indikator pemecahan masalah, sehingga diharapkan dapat 

memberikan dorongan signifikan pada peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Rumusan masalah penelitian ini terbagi menjadi dua, pertama bagaimana 

penerapan model SSCS pada materi sistem persamaan linier dua variabel di SMP 

N 02 Kajen dan kedua bagaimana pengaruh model SSCS terhadap  pemecahan 

masalah matematika siswa SMP N 02 Kajen terhadap materi sistem persamaan 

linier dua variabel. Tujuan peneliti yaitu untuk menguji secara komperhensif 

bagaimana penerapan dan pengaruh model SSCS pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel di SMP N 02 Kajen.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain kuasi 

eksperimen dan model desainnya kelompok kontrol nonequivalent dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah 258 siswa dan sampel yang 

digunakan 64 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, observasi serta dokumentasi. 

Teknik analisis data uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan uji 

prasyarat analisis yaitu  uji normalitas dan uji homogenitas, serta menggunakan uji 

hipotesis dengan independent t test menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model SSCS pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) mencapai presentase maksimal 

sebesar 93,75%. Pengaruh penerapan model SSCS untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) 

memiliki pengaruh yang signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t test nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya 

bahwa 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

 



 

xii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah, 

serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV)  Siswa Kelas VIII SMP N 02 Kajen”. Sholawat 

serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW 

semoga kita mendapatkan syafa’at beliau di yaumil akhir, aamiin. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu 

persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam penyusunan skripsi ini penulis 

mendapatkan banyak bimbingan, bantuan, dan dorongan dari berbagai pihak, baik 

bersifat material maupun spiritual. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini dengan 

tulus dan ikhlas penulis sampaikan banyak terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

2. Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Tadris 

Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Heni Lilia Dewi, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Tadris Matematika 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

xiii 
 

5. Dirasti Novianti, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi. Beliau selalu sabar 

membimbing dan mengarahkan saya hingga saya bisa menyelesaikan penelitian 

ini. 

6. Abdul Majid, M.Kom, selaku Dosen Penasehat Akademik (DPA). 

7. Kepala Sekolah dan Guru Pengampu matematika SMP N 02 Kajen yang telah 

memberikan ijin kepada saya untuk melakukan penelitian. 

8. Sahabat dan teman-teman yang telah memberi dukungan dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi 

pembaca maupun pihak yang berkepentingan 

 

 

Pekalongan, 7 Desember 2023 

 

 

Penulis 
 



xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .........................................................  ii 

NOTA PEMBIMBING ..................................................................................  iii 

PENGESAHAN ..............................................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................  v 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  ix 

MOTTO ..........................................................................................................  x 

ABSTRAK ......................................................................................................  xi 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xiv 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xvi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xviii 

 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ...........................................................................  4 

C. Tujuan Penelitian .............................................................................  5 

D. Kegunaan Penelitian ........................................................................  5 

E. Sistematika Penelitian .....................................................................  6 

 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................  8 

A. Deskripsi Teori ................................................................................  8 

1. Model Belajar .............................................................................  8 

2. Model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) .......................  10 

3. Pemecahan Masalah Matematika ................................................  14 

4. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel ......................................  18 

B. Penelitian Yang Relevan .................................................................  22 

C. Kerangka Berpikir ...........................................................................  26 

D. Hipotesis ..........................................................................................  28 



xv 
 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  29 

A. Jenis dan Pendekatan .......................................................................  29 

B. Tempat dan Waktu Penelitian .........................................................  30 

C. Variabel ...........................................................................................  31 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel .......................  31 

E. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  34 

F. Teknik Analisis Data .......................................................................  39 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................  48 

A. Hasil Penelitian ................................................................................  48 

B. Analisi Data .....................................................................................  62 

C. Pembahasan .....................................................................................  69 

 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................  77 

A. Kesimpulan ......................................................................................  77 

B. Saran ................................................................................................  78 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  80 

LAMPIRAN 

 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1. Indikator pemecahan masalah matematika ...................................  16 

Tabel 3.1.  Desain Penelitian ...........................................................................  29 

Tabel 3.2.  Jadwal Eksperimen ........................................................................  31 

Tabel 3.3.  Populasi Siswa Kelas VIII ............................................................  32 

Tabel 3.4.  Kategori Nilai ................................................................................  35 

Tabel 3.5.  Kisi – Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ...  35 

Tabel 3.6.  Kategorisasi Nilai Observasi .........................................................  38 

Tabel 3.7.  Hasil Observasi .............................................................................  38 

Tabel 3.8.  Kriteria Validitas Aiken ...............................................................  40 

Tabel 3.9.  Hasil Uji Aiken..............................................................................  40 

Tabel 3.10. Hasil Uji Reliabilitas Tes ..............................................................  42 

Tabel 3.11. Ketentuan Uji Normalitas .............................................................  44 

Tabel 3.12. Ketentuan Uji hipotesis .................................................................  47 

Tabel 4.1.  Deskriptif Statistic data Pretest dan Posttest  

Kelas Kontrol ................................................................................  51 

Tabel 4.2.  Deskriptif  Statistic data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen ..  52 

Tabel 4.3.  Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Kontrol...............................  52 

Tabel 4.4.  Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Eksperimen ........................  53 

Tabel 4.5.  Hasil Statistika Deskriptif Posttest Kelas Kontrol dan  

Kelas Eksperimen ..........................................................................  55 

Tabel 4.6.  Hasil Uji Validitas Aiken ..............................................................  62 

Tabel 4.7.  Kesimpulan Hasil Uji Validitas Aiken ..........................................  63 

Tabel 4.8.  Hasil Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest .....................................  64 

Tabel 4.9. Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen ..................  65 

Tabel 4.10. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas  Kontrol dan Pretest Kelas 

Eksperimen ....................................................................................  66 

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Posttest Kelas 

Eksperimen ....................................................................................  66 

Tabel 4.12. Uji Hipotesis Posttest Kelas Kontrol dan  

Kelas Eksperimen ..........................................................................  68 



 

xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir .......................................................................  27 

Gambar 4.1. Hasil Tes Kelas Kontrol ..............................................................  56 

Gambar 4.2. Hasil Tes yang diinginkan ...........................................................  57 

Gambar 4.3. Hasil Tes Kelas kontrol ...............................................................  58 

Gambar 4.4. Hasil Tes yang Diharapkan .........................................................  58 

Gambar 4.5. Hasil Tes Kelas Kontrol ..............................................................  59 

Gambar 4.6. Hasil Tes yang Diharapkan .........................................................  60 

Gambar 4.7. Hasil Tes Kelas Eksperimen .......................................................  61 

 



 

xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 

Lampiran 3. Surat Bukti Penelitian 

Lampiran 4. Daftar nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

Lampiran 5. Daftar nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

Lampiran 6. Instrumen penelitian 

Lampiran 7. Uji Validitas Isi 

Lampiran 8. Uji Validitas 

Lampiran 9. Uji Reliabilitas 

Lampiran 10. Uji Normalitas 

Lampiran 11. Uji Homogenitas 

Lampiran 12. Uji Hipotesis posttest 

Lampiran 13. Modul Ajar 

Lampiran 14. Validitas Modul Ajar 

Lampiran 15. Lembar Observasi 

Lampiran 16. Validitas Lembar Observasi 

Lampiran 17. Foto Kegiatan Penelitian 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu dikehidupan sehari – hari, seringkali dihadapkan pada 

masalah yang muncul secara tiba – tiba, dan setiap individu diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik tanpa menghindarinya. Hal 

yang serupa terjadi dalam proses pembelajaran matematika di lingkungan 

sekolah, dimana pemecahan masalah sendiri merupakan suatu proses respon atau 

penerapan pengetahuan secara terarah untuk menemukan solusi dari situasi baru 

yang belum pasti hasilnya. Penjelasan ini sejalan dengan apa yang telah 

diutarakan oleh Siswono bahwa penyelesaian masalah adalah suatu proses atau 

usaha individu untuk merespon atau mengatasi hambatan atau kendala saat 

jawaban atau metode penyelesaian belum terlihat dengan jelas.1 

Dari hasil analisis PISA 2018, peringkat Indonesia dalam kategori PISA 

Matematika menempati posisi 72 dari 78 negara yang berpartisipasi2. Fakta ini 

masih jauh dari harapan yang diinginkan. Apalagi jika merujuk pada skor rata – 

rata siswa Indonesia, yang hanya mencapai 380 dan berada di level 1. Bahkan, 

peringkat Indonesia dalam level tersebut masih berada di posisi 17 dari 20 negara 

yang sejajar. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam menyelesaikan masalah matematika masih secara signifikan rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Sehubung dengan itu kemampuan 

                                                           
1 Tatag Yuli Eko Siswono, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis 

Pengajuan Dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

(Bandung: Unesa University Press, 2009).   
2 Andreas Schleicher, “PISA 2018 Insights and Interpretations,” OECD Publishing (2019).  
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pemecahan masalah matematika setiap siswa berbeda – beda tergantung pada 

kemampuan setiap individunya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di SMP Negeri 02 Kajen, 

pembelajaran matematika siswa masih tertinggal dalam berbagai aspek. Hal ini 

dikarenakan, siswa kelas VII harus mampu menguasai materi sistem persamaan 

linier satu variabel (SPLSV) yang merupakan materi prasyarat utama dari materi 

sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).3 Pada materi sistem persamaan 

linier satu variabel (SPLSV) siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah 

mulai dari memahami permasalahan yang muncul, kemudian diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Kenyataan di lapangan siswa masih belum 

mampu menyelesaikan materi sistem persamaan linier satu variabel (SPLSV) 

mulai dari memahami permasalah hingga di tahap penyelesaian masalah. 

Permasalahan ini merujuk pada tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang rendah, hal ini dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam 

memahami masalah hingga menyelesaikan masalah yang merupakan bagian dari 

indikator pemecahan masalah. Proses belajar mengajar pendidik masih kurang 

optimal karena penggunaan model pembelajaran yang kurang bervasiasi 

sehingga penyerapan materi masih kurang optimal terlaksana, untuk itu dalam 

upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa diperlukan suatu 

pendekatan atau model yang digunakan untuk mengorganisasi dan mengarahkan 

proses pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.  

                                                           
3 Atika Rosiana, Guru Matematika Kelas VIII SMP N 02 Kajen, Pekalongan, 20 Mei 2023 
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Model pembelajaran yang dimaksud adalah meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan cara mengikutsertakan siswa secara 

aktif dalam menangani berbagai masalah yang membingungkan. Model 

pembelajaran SSCS (search, solve, create, and share) memberi siswa kebebasan 

dan fleksibilitas yang mereka butuhkan untuk memperluas kapasitas kreativitas 

dan pemikiran kritis mereka agar mereka dapat memahami masalah dengan 

menyelidiki dan memecahkan masalah yang ada.4  

Model SSCS mengajak siswa untuk mencari, menemukan, merancang dan 

juga mempresentasikan hasil temuanya didepan kelas. Pembelajaran search 

disini dapat digunakan untuk mengajak siswa mencari permasalahan yang akan 

dibahas di pembelajaran, kemudian untuk solve disini digunakan untuk 

mengajak siswa menemukan bagaimana cara penyelesaian masalah ini dan 

memecahkan masalah, create disini digunakan untuk memodelkan masalah 

dalam bentuk matematika dan bagaimana menyelesaikanya, share disini 

digunakan untuk mengemukakan pendapat siswa tentang bagaimana 

penyelesaianya dan dapat mengarahkan siswa untuk tampil berani dalam 

mengemukakan pendapat.  

Berdasarkan penelitian yang ditulis Runtut Prih Utami menunjukan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran SSCS jauh lebih baik dalam 

pemecahan masalah.5 hal ini berarti bahwa penggunaan model SSCS efektif 

                                                           
4Runtut Prih Utami, “Pengaruh Model Pembelajaran Search Solve Create And Share (SSCS) 

dan Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa,” Bioedukasi 

4 (2011), Hlm. 59-60 
5 Tristi Ardita Rismayanti dan Heni Pujiastuti, “Pengaruh Model Search Solve Create Share 

(SSCS) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan 

Matematika) 5 (2) (2020), https://doi.org/10.30998/jkpm.v5i2.6345, Hlm. 183-190  
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematika dan 

kemampuan masalah pada siswa. Model SSCS diharapkan dapat signifikan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk 

dapat memecahkan masalah secara mandiri. Model ini sejalan dengan tujuan 

kurikulum merdeka, yang menekankan pengembangan keterampilan siswa 

dalam menjawab tantangan matematika secara lebih mandiri. Melihat 

permasalahan yang muncul maka peneliti melakukan uji coba  “Pengaruh 

Model SSCS ( Search, Solve, Create, and Share) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel ( SPLDV)  Siswa Kelas VIII SMP N 02 Kajen” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model SSCS (search, solve, create, and share) pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel di SMP N 02 Kajen? 

2. Bagaimana pengaruh model SSCS (search, solve, create, and share) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 02 Kajen pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji bagaimana penerapan model SSCS (search, solve, create, and 

share) pada materi sistem persamaan linier dua variabel di SMP N 02 Kajen 

2. Untuk menguji bagaimana pengaruh model SSCS (search, solve, create, and 

share) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 02 Kajen pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel? 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan wawasan 

pembaca dan penulis terhadap pembelajaran matematika serta kemampuan 

dan wawasan tentang model pembelajaran SSCS (search, solve, create, and 

share) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Harapannya, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

model pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan ketertarikan 

peserta didik terhadap pelajaran matematika agar penyerapan materi dapat 

diserap secara optimal oleh siswa. 

b. Bagi Peneliti 

Memberikan data empiris yang menunjukkan dampak pembelajaran 

model SSCS (search, solve, create, and share) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada materi SPLDV. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil ini, dapat meningkatkan sumber belajar siswa dan memberikan 

manfaat bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

materi SPLDV. 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

dapat memberikan tambahan wawasan tentang dampak model 

pembelajaran terhadap keterampilan mencari, memecahkan, mencipta, 

dan berbagi dalam memecahkan masalah pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel sebagai inspirasi bagi peneliti lain. 

E. Sistematika Penelitian 

Penulisan skripsi ini peneliti menyusun sistematika penulisan dalam 

beberapa bagian. 

Pada bagian awal terdapat beberapa halaman, termasuk halaman depan, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, nota dari pembimbing, pengesahan, 

persembahan, motto abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, serta daftar lampiran. 

Bagian inti dari penelitian ini memiliki lima bab, dengan masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bab. Rincian secara lebih spesifik dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II : Landasan teori yang memuat 1) deskripsi teori mengenai pengertian 

dari model pembelajaran, model pembelajaran SSCS ( search, solve, 

create, and share) , pemecahan masalah matematika. 2) penelitian yang 

relevan, 3) kerangka berpikir, 4) hipotesis. 
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Bab III : Metode penelitian memuat tentang jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu penelitian, variabel - variabel penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari data hasil penelitian, 

analisis data, dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP Negeri 02 Kajen. 

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran.  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan juga lampiran. Pada bagian 

ini lampiran berupa surat izin penelitian, instrumen penelitian, 

perhitungan statistik, prosedur perhitungan, hasil uji coba instrumen, 

dan foto – foto penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data, hasil analisis data, dan pembahasan data penelitian 

mengenai pengaruh model pembelajaran SSCS (search, solve, create, and share) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV) siswa kelas VIII SMP N 02 Kajen 

didapati bahwa : 

1. Penerapan model SSCS pada materi sistem persamaan linier dua variabel ( 

SPLDV) dari rata – rata perolehan hasil lembar observasi yang didapat bahwa 

besarnya presentase penerapan model SSCS sebesar 93,75% yang artinya 

penerapan model pembelajaran SSCS terlaksana secara maksimal. Dimana 

penerapan model SSCS berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa hal ini dapat dibuktikan dari hasil posttest siswa 

kelas eksperimen yang jauh lebih unggul dari pada kelas kontrol dimana kelas 

eksperimen memperoleh rata – rata nilai posttest sebesar 72,91 sedangkan 

kelas kontrol memperoleh rata – rata sebesar 63,22 hal ini menunjukan bahwa 

penerapan model SSCS pada materi sistem persamaan linier dua variabel 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan matematika siswa. 

 

2. Pengaruh model SSCS terhadap  pemecahan masalah matematika siswa SMP 

N 02 Kajen terhadap materi sistem persamaan linier dua variabel. 

Menggunakan model SSCS ini siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi 
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dengan temannya tentang bagaimana penyelesaian masalah dan bagaimana 

memodelkan suatu permasalahan biasa kedalam permasalahan matematika. 

Pengaruh model SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan uji independent sample t 

test menggunakan SPSS versi 29. Dari hasil uji hipotesis tersebut didapatkan 

data bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansi < 

0,05 hal ini berdampak bahwa H0  ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa 

terdapat pengaruh model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah materi sistem persamaan linier dua variabel 

( SPLDV)  siswa kelas VIII SMP N 02 Kajen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel – variabel 

yang lain yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

2. Bagi siswa diharapkan lebih semangat dalam pembelajaran matematika dan 

memperbanyak latihan soal matematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan bisa meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis. 

3. Bagi guru atau calon guru yang ingin menerapkan model pembelajaran SSCS 

ini agar menambahkan media kedalam pembelajaran agar mendukung siswa 
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untuk aktif dalam pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan kondusif. 

4. Bagi sekolah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan menjadi salah satu 

sumber informasi pengetahuan dan pengalaman bagi siapa saja yang 

membacanya. 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Bukti Penelitian 

 

 

 



Lampiran 4. Daftar nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

No Nama Responden Daftar Nilai Kelas 

Kontrol 

Pretest Posttest 

1 X1 46,66 50 

2 X2 53,33 66,66 

3 X3 33,33 46,66 

4 X4 46,66 60 

5 X5 50 73,33 

6 X6 43,33 60 

7 X7 43,33 70 

8 X8 40 60 

9 X9 53,33 73,33 

10 X10 36,66 50 

11 X11 33,33 70 

12 X12 33,33 46,66 

13 X13 33,33 53,33 

14 X14 53.33 73,33 

15 X15 40 73,33 

16 X16 46,66 60 

17 X17 53,33 73,33 

18 X18 43,33 66,66 

19 X19 50 66,66 

20 X20 46,66 50 

21 X21 46,66 73,33 

22 X22 46,66 73,33 

23 X23 43,33 60 

24 X24 36,66 60 

25 X25 33,33 50 

26 X26 53,33 60 

27 X27 50 60 

28 X28 43,33 60 

29 X29 40 70 

30 X30 46,66 73,33 

31 X31 50 66,66 

32 X32 43.33 73,33 

 

 

 

 



Lampiran 5. Daftar nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

No Nama Responden 

Daftar Nilai Kelas 

Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Y1 46,66 56,66 

2 Y2 40 73,33 

3 Y3 56,66 66,66 

4 Y4 43,33 56,66 

5 Y5 53,33 73,33 

6 Y6 33,33 73,33 

7 Y7 46,66 56,66 

8 Y8 53,33 73,33 

9 Y9 50 70 

10 Y10 43,33 83,33 

11 Y11 53,33 66,66 

12 Y12 33,33 86,66 

13 Y13 46,66 73,33 

14 Y14 46,66 70 

15 Y15 43,33 70 

16 Y16 46,66 66,66 

17 Y17 43,33 80 

18 Y18 53,33 66,66 

19 Y19 33,33 83,33 

20 Y20 46,66 60 

21 Y21 33,33 73,33 

22 Y22 43,33 70 

23 Y23 53,33 86,66 

24 Y24 33,33 83,33 

25 Y25 53,33 86,66 

26 Y26 43,33 56,66 

27 Y27 56,66 80 

28 Y28 50 80 

29 Y29 53,33 70 

30 Y30 40 73,33 

31 Y31 43,33 83,33 

32 Y32 40 83,33 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Instrumen penelitian 

6.1 Kisi – Kisi Tes 

Kisi – Kisi Soal 

Sistem Persamaan linier Dua Variabel Kelas VIII Matematika 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Bentuk soal  : Esai 

Kelas   : VIII 

Materi   : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Kurikulum  : Merdeka 

Alokasi waktu : 1 x 40 Menit 

No Capaian 

pembelajaran 

Tujuan 

pembelajaran 

Indikator 

soal 

Jumlah 

soal 

Butir 

No 

Soal 

Skor  

1 Di akhir fase D 

peserta didik 

dapat mengenali, 

memprediksi dan 

menggeneralisasi 

pola dalam 

bentuk susunan 

benda dan 

bilangan. 

Mereka dapat 

A.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dengan 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

barisan Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

dengan 

1 1 50 



menyatakan 

suatu situasi ke 

dalam bentuk 

aljabar. Mereka 

dapat 

menggunakan 

sifat-sifat operasi 

(komutatif, 

asosiatif, dan 

distributif) untuk 

menghasilkan 

bentuk aljabar 

yang ekuivalen.  

Peserta didik 

dapat memahami 

relasi dan fungsi 

(domain, 

kodomain, 

range) dan 

menyajikannya 

dalam bentuk 

diagram panah, 

tabel, himpunan 

pasangan 

berurutan, dan 

grafik. Mereka 

dapat 

membedakan 

beberapa fungsi 

nonlinear dari 

fungsi linear 

metode 

subtitusi 

 

 

metode 

subtitusi 

2 A.3 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dengan 

metode 

eliminasi 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

barisan Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

dengan 

metode 

eliminasi 

 

1 2 50 

3 A.4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dengan 

metode 

campuran 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

barisan Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

dengan 

metode 

campuran 

1 3 50 



secara grafik. 

Mereka dapat 

menyelesaikan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel. Mereka 

dapat 

menyajikan, 

menganalisis, 

dan 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan 

relasi, fungsi dan 

persamaan 

linear. Mereka 

dapat 

menyelesaikan 

sistem persaman 

linear dua 

variabel melalui 

beberapa cara 

untuk 

penyelesaian 

masalah. 

 

 

 

 



6.2 Tes Pretest 

Soal Tes Pretest 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

 

Identitas diri  

Nama   : 

Nomor absen  : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama lengkap dan nomor absen masing – masing  

c. Bacalah soal dengan teliti 

d. Diskusikan dengan kelompokmu 

e. Tuliskan semua yang diketahui pada soal secara lengkap 

f. Kerjakan soal dari yang termudah terlebih dahulu 

Soal Tes 

1. Anggun membeli 1 kg tepung dan 3 kg beras dijual dengan harga Rp62.000 

sedangkan Jesika membeli 2 kg tepung dan 2 kg beras dijual dengan harga 



Rp60.000. Jika Santi ingin membeli 2 kg tepung dan 1 kg beras maka berapa 

uang yang harus Santi keluarkan  

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode subtitusi! 

 

 

 



d) Berapakah uang yg harus dibawa Santi? 

 

 

 

 

 

2. Jika Agung dan Faisal ingin membungkus kado ia membutuhkan selotip dan juga 

kertas kado. Agung membeli 2 buah selotip dan 3 buah kertas kado dengan harga 

Rp8.000 dan Faisal membeli 1 buah selotip dan 2 buah kertas kado dengan harga 

Rp5.000. Jika Ikhwan juga ingin membungkus kado bersama dengan Agung dan 

Faisal ia membutuhkan 3 buah selotip dan 3 buah kertas kado berapa uang yang 

dibutuhkan Ikhwan? 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

 

 



b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode eliminasi! 

 

 

 

 

 

 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Ikhwan? 

 

 

 

 



3. Jika diketahui pensil dikoprasi sekolah disimbolkan dengan P dan penghapus 

dikoprasi disimbolkan dengan H. Lia membeli 2 pensil dan 2 penghapus tempe 

dikoprasi dengan harga Rp5.000 dan Citra membeli 1 pensil dan 2 penghapus 

dengan harga Rp3.000 jika Rani ingin membeli 2 pensil dan 3 penghapus berapa 

uang yang harus di siapkan Rani. 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

 

 

 



c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode campuran! 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Rani? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban Tes Pretest 

1.  Anggun membeli 1 kg tepung dan 3 kg beras dijual dengan harga Rp62.000 

sedangkan Jesika membeli 2 kg tepung dan 2 kg beras dijual dengan harga 

Rp60.000. Jika Santi ingin membeli 2 kg tepung dan 1 kg beras maka berapa 

uang yang harus Santi keluarkan 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b) Buatlah model matematika nya! 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode subtitusi! 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Santi? 

No Jawaban Skor 

maksi

mal 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Skor 

1 a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

� Anggun membeli 1 kg tepung 

dan 3 kg beras dijual dengan 

harga Rp62.000 

� Jesika membeli 2 kg tepung dan 

2 kg beras dijual dengan harga 

Rp60.000 

� Santi ingin membeli 2 kg tepung 

dan 1 kg beras 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

� Misalkan : 

50 Jika 

menulisk

an 

penyeles

aian 

yang 

diminta 

secara 

detail 

dan 

lengkap 

 

50 



Tepung per kg disimbolkan 

dengan �      

Beras per kg disimbolkan dengan 

� 

� Maka : 

     T	+	3�	 = 	62.000	
2�	 + 	2�	 = 	60.000 

	
� Ditanya : 

2�	 + 	� 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode subtitusi! 

 

�	 + 	3�	 = 	62.000… (1)	
					2�	 + 	2� = 	60.000… (2) 

	
Dari persamaan (1) maka didapat 

�	 + 	3�	 = 	62.000 

														�	 = 	62.000 − 3�… (3) 
 

Subtitusikan persamaan (3) ke 

dalam persamaan (2) 

2(62.000 − 3�) + 	2�	 = 	60.000 

124.000 − 6�	 + 	2�				 = 	60.000 

																			124.000 − 4� = 	60.000 

																						−4� = 	60.000 − 124.000 

																																							−4� = 	−64.000 

																																												4� = 	64.000 

                                                     � = 	 ��.����  

Jika 

menulisk

an 

penyeles

aian 

lengkap 

tetapi 

salah 

30 

Jika 

menulisk

an 

penyeles

aian 

tidak 

lengkap 

tetapi 

benar 

25 

Jika 

menulisk

an 

penyeles

aian 

tidak 

lengkap 

dan 

salah 

10 



																																				� = 	16.000… (4) 
 

Subtitusikan persamaan (4) ke 

persamaan (1) 

�	 + 	3�														 = 	62.000 

�	 + 	3(16.000) = 	62.000 

�	 + 	48.000						 = 	62.000 

																											�
= 62.000 − 48.000 

																											� = 	14.000 

 

d) Berapakah uang yang harus dibawa 

Sinta? 

     2�	 + 	� 

      2(14.000) + 16.000 

 28. 000	 + 16.000 

     44. 000 

 

Jadi, uang yang harus dibawa Santi 

untuk membeli 2 kg tepung dan 1 kg 

beras adalah Rp44.000 

 

2. Jika Agung dan Faisal ingin membungkus kado ia membutuhkan selotip dan juga 

kertas kado. Agung membeli 2 buah selotip dan 3 buah kertas kado dengan harga 

Rp8.000 dan Faisal membeli 1 buah selotip dan 2 buah kertas kado dengan harga 

Rp5.000. Jika Ikhwan juga ingin membungkus kado bersama dengan Agung dan 

Faisal ia membutuhkan 3 buah selotip dan 3 buah kertas kado berapa uang yang 

dibutuhkan Ikhwan? 



a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b) Buatlah model matematika nya! 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode eliminasi! 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Ikhwan? 

No Jawaban Skor 

maksimal 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

2 a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

� Agung membeli 2 buah selotip 

dan 3 buah kertas kado dengan 

harga Rp8.000 

� Faisal membeli 1 buah selotip 

dan 2 buah kertas kado dengan 

harga Rp5.000 

� Ikhwan membutuhkan 3 buah 

selotip dan 3 buah kertas kado 

b) Buatlah model matematika nya! 

� Misalkan : 

Selotip disimbolkan dengan � 

     Kertas kado disimbolkan 

dengan � 

� Maka : 

2�	 + 	3� = 	8.000	
�	 + 	2�	 = 	5.000	

50 Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

yang diminta 

secara detail 

dan lengkap 

 

50 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

lengkap 

tetapi salah 

30 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap 

tetapi benar 

25 



� Ditanya : 

3S	+	3� 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode eliminasi! 

 

2�	 + 	3�	 = 	8.000… (1)	
		�	 + 	2�	 = 	5.000… (2)	

	
Eliminasi � dari persamaan (1) dan 

(2) 

2�	 + 	3�	 = 	8.000 (× 1)	
								�	 + 	2�	 = 	5.000	(× 2) 
 

Maka menjadi  

 

�������.���
			������ �.���
													!��	!�.������.���

− 

Eliminasi � dari persamaan (1) dan 

(2) 

 

2�	 + 	3�	 = 	8.000 (× 2)	
								�	 + 	2�	 = 	5.000	(× 3) 

 

 

Maka menjadi  

������ �.���
������ ".���
									�� .��� − 

 

d) Berapakah uang yang harus dibawa 

Ikhwan? 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap dan 

salah 

10 



     3�	 + 	3� 

      3(1000) + 	3(2.000) 
 3. 000	 + 6.000 

     9. 000 

 

Jadi, uang yang harus dibawa 

Ikhwan untuk membeli 2 selotip 

dan 3 kertas kado adalah Rp8.000 

 

3. Jika diketahui pensil dikoprasi sekolah disimbolkan dengan P dan penghapus 

dikoprasi disimbolkan dengan H. Lia membeli 2 pensil dan 2 penghapus tempe 

dikoprasi dengan harga Rp5.000 dan Citra membeli 1 pensil dan 2 penghapus 

dengan harga Rp3.000 jika Rani ingin membeli 2 pensil dan 3 penghapus berapa 

uang yang harus di siapkan Rani. 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b) Buatlah model matematika nya! 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode campuran! 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Rani? 

 

 

 



No Jawaban Skor 

maksimal 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

3 a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

� Pensil dikoprasi sekolah 

disimbolkan dengan P 

� Penghapus dikoprasi 

disimbolkan dengan H 

� Lia membeli 2 pensil dan 2 

penghapus tempe dikoprasi 

dengan harga Rp5.000 

� Citra membeli 1 pensil dan 2 

penghapus dengan harga 

Rp3.000 

� Rani ingin membeli 2 pensil dan 

3 penghapus 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

� Misalkan : 

Pensil dikoprasi sekolah 

disimbolkan dengan P 

50 Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

yang diminta 

secara detail 

dan lengkap 

 

50 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

lengkap 

tetapi salah 

30 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap 

tetapi benar 

25 



Penghapus dikoprasi 

disimbolkan dengan H 

� Maka : 

2#	 + 	2$	 = 	5.000	
		#	 + 	2$	 = 	3.000	

� Ditanya : 

2P	+	3$ 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode campuran! 

 

2#	 + 	2$ = 	5.000… (1)	
  #	 + 	2$ = 	3.000… (2)	

	
Eliminasi $ dari persamaan (1) dan 

(2) 

2# + 2$ = 5.000 (× 1)	
							# + 2$ = 3.000	(× 1) 

Maka menjadi  

 

�%��&�".���
			%��&��.���

											%��.���…(�)− 

Subtitusi  persamaan (3) kedalam 

persamaan (1) 

 

2# + 2$												 = 5.000 

2(2.000) + 2$ = 5.000 

						4.000 + 2$ = 5.000 

																	2$ = 5.000 − 4.000 

																	2$ = 1.000 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap dan 

salah 

10 



																			$ = 1000
2  

																			$ = 500 

 

d) Berapakah uang yang harus dibawa 

Ikhwan? 

     2#	 + 	3$ 

      2(2000) + 	3(500) 
 4. 000	 + 1.500 

     5. 500 

 

Jadi, uang yang harus dibawa 

Ikhwan untuk membeli 2 pensil dan 

3 penghapus dikoprasi adalah 

Rp5.500 

 

 

Pedoman Penskoran 

'()*+ℎ	-./0	 × 10 × 100%
15  

 

 

 

 

 

 



6.3 Tes Posttest 

Soal Posttest 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

 

Identitas siswa 

Nama   : 

Nomor absen  : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama lengkap dan nomor absen  

c. Bacalah soal dengan teliti 

d. Diskusikan dengan kelompokmu 

e. Tuliskan semua yang diketahui pada soal secara lengkap 

f. Kerjakan soal dari yang termudah terlebih dahulu 

Soal Tes 

1. Mila membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dijual dengan harga Rp65.000 

sedangkan Mala membeli 2 kg mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga 



Rp105.000. Jika Sinta ingin membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel maka berapa 

uang yang harus Sinta keluarkan  

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode subtitusi! 

 

 

 



d) Berapakah uang yang harus dibawa Sinta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jika Bagas dan Dito ingin membuat layangan ia membutuhkan Bambu dan juga 

benang. Bagas membeli 2 ) bambu dan 10 ) benang dengan harga Rp7.000 

dan Dito membeli 1 ) bambu dan 6 ) benang dengan harga Rp4.000. Jika 

Marsel juga ingin membuat layangan dengan Bagas dan Dito ia membutuhkan 

2 ) bambu dan 8 ) benang berapa uang yang dibutuhkan Marsel? 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

 

 



b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode eliminasi! 

 

 

 

 

 

 

 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Marsel? 

 

 

 



3. Jika diketahui bakwan dikantin disimbolkan dengan B dan tempe goreng di 

kantin disimbolkan dengan G. Dea membeli 2 bakwan dan 1 tempe goreng 

dikantin dengan harga Rp5.000 dan anggi membeli 1 bakwan dan 2 tempe 

goreng dengan harga Rp4.000 jika Dimas ingin membeli 2 bakwan dan 3 

tempe goreng berapa uang yang harus di siapkan Dimas. 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

 

 

 

 

 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

 

 

 

 

 

 



c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode campuran! 

 

 

 

 

 

 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Dimas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban Tes Posttest 

1. Mila membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dijual dengan harga Rp65.000 

sedangkan Mala membeli 2 kg mangga dan 3 kg apel dijual dengan harga 

Rp105.000. Jika Sinta ingin membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel maka berapa 

uang yang harus Sinta keluarkan  

a. Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b. Buatlah model matematika nya! 

c. Selesaikan permasalahan diatas dengan metode subtitusi! 

d. Berapakah uang yg harus dibawa Sinta? 

No Jawaban Skor 

maksi

mal 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

1 a. Sebutkan apa saja yang 

diketahui? 

� Mila membeli 1 kg mangga 

dan 2 kg apel dijual dengan 

harga Rp65.000 

� Mala membeli 2 kg mangga 

dan 3 kg apel dijual dengan 

harga Rp105.000 

� Sinta ingin membeli 2 kg 

mangga dan 2 kg apel 

 

b. Buatlah model matematika nya! 

50 Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

yang diminta 

secara detail 

dan lengkap 

 

50 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

lengkap 

tetapi salah 

30 



� Misalkan : 

     Mangga per kg disimbolkan 

dengan 2 

     Apel per kg disimbolkan 

dengan 3 

� Maka : 

     2	 + 	23	 = 	65.000	
22	 + 	33	 = 	105.000 

	
� Ditanya : 

     22	 + 	23 

 

c. Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode subtitusi! 

 

2	 + 	23	 = 	65.000… (1)	
					22	 + 	33	 = 	105.000… (2) 

	
Dari persamaan (1) maka didapat 

2	 + 	23	 = 	65.000 

													2	 = 	65.000 − 23… (3) 
 

Subtitusikan persamaan (3) ke 

dalam persamaan (2) 

2(65.000 − 23) + 	33	 = 	105.000 

130.000 − 43	 + 	33				 = 	105.000 

																			130.000 − 3 = 	105.000 

																−3 = 	105.000 − 130.000 

																																					−3 = 	−25.000 

																																												3 = 	25.000…

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap 

tetapi benar 

25 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap dan 

salah 

10 



 

Subtitusikan persamaan (4) ke 

persamaan (1) 

2	 + 	23														 = 	65.000 

2	 + 	2(25.000) = 	65.000 

2	 + 	50.000						 = 	65.000 

												2	 = 	65.000 − 50.000 

																											2 = 	15.000 

d. Berapakah uang yang harus 

dibawa Sinta? 

     22	 + 	23 

      2(15.000) + 	2(25.000) 
 30.000	 + 50.000 

    80.000 

 

Jadi, uang yang harus dibawa 

sinta untuk membeli 2 kg 

mangga dan 2 kg apel adalah 

Rp80.000 

 

2. Jika Bagas dan Dito ingin membuat layangan ia membutuhkan Bambu dan juga 

benang. Bagas membeli 2 ) bambu dan 15 ) benang dengan harga Rp7.000 

dan Dito membeli 1 ) bambu dan 6 ) benang dengan harga Rp4.000. Jika 

Marsel juga ingin membuat layangan dengan Bagas dan Dito ia membutuhkan 2 

) bambu dan 8 ) benang berapa uang yang dibutuhkan Marsel? 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b) Buatlah model matematika nya! 



c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode eliminasi! 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Marsel? 

No Jawaban Skor 

maksimal 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

2 a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

� Bagas membeli 2 ) bambu dan 

15 )	benang dengan harga 

Rp7.000 

� Dito membeli 1 ) bambu dan 6 

) benang dengan harga Rp4.000 

� Marsel membutuhkan 2 ) 

bambu dan 8 ) 

b) Buatlah model matematika nya! 

� Misalkan : 

Bambu per ) disimbolkan 

dengan � 

     Benang per ) disimbolkan 

dengan # 

� Maka : 

2�	 + 	10#	 = 	7.000	
�	 + 	6#	 = 	4.000	

50 Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

yang diminta 

secara detail 

dan lengkap 

 

50 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

lengkap 

tetapi salah 

30 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap 

tetapi benar 

25 



� Ditanya : 

2B	+	8# 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode eliminasi! 

 

2�	 + 	10#	 = 	7.000… (1)	
					�	 + 	6#	 = 	4.000… (2)	

	
Eliminasi � dari persamaan (1) dan 

(2) 

2�	 + 	10#	 = 	7.000 (× 1) 
�	 + 	6#	 = 	4.00	(× 2)	

 

Maka menjadi  

 

�5� �%�6.���
�5� �%��.���

											!�%�	! ���
									�%� ���
											%� ����
								%�"��

− 

Eliminasi # dari persamaan (1) dan 

(2) 

2�	 + 	10#	 = 	7.000 (× 6) 
			�	 + 	6#	 = 	4.000						(× 10)	
 

 

Maka menjadi  

 

 �5���%���.���
 �5���%���.���
											�5�	����									
											5������										5� ���

− 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap dan 

salah 

10 



 

d) Berapakah uang yang harus dibawa 

Marsel? 

     2�	 + 	8# 

      2(1000) + 	8(500) 
 2. 000	 + 4.000 

     6. 000 

 

Jadi, uang yang harus dibawa 

Marsel untuk membeli 2 ) bambu 

dan 8 ) benang adalah Rp6.000 

 

 

3. Jika diketahui bakwan dikantin disimbolkan dengan B dan tempe goreng di 

kantin  disimbolkan dengan G. Dea membeli 2 bakwan dan 1 tempe goreng 

dikantin dengan harga Rp5.000 dan Anggi membeli 1 bakwan dan 2 tempe 

goreng dengan harga Rp4.000 jika Dimas ingin membeli 2 bakwan dan 3 tempe 

goreng berapa uang yang harus di siapkan Dimas. 

a) Sebutkan apa saja yang diketahui? 

b) Buatlah model matematika nya! 

c) Selesaikan permasalahan diatas dengan metode campuran! 

d) Berapakah uang yg harus dibawa Dimas? 

 

 



No Jawaban Skor 

maksimal 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

3 a) Sebutkan apa saja yang 

diketahui? 

� Bakwan dikantin disimbolkan 

dengan B 

� Tempe goreng di kantin  

disimbolkan dengan G 

� Dea membeli 2 bakwan dan 1 

tempe goreng dikantin dengan 

harga Rp5.000 

� Anggi membeli 1 bakwan dan 

2 tempe goreng dengan harga 

Rp4.000 

� Dimas ingin membeli 2 

bakwan dan 3 tempe goreng 

 

b) Buatlah model matematika nya! 

� Misalkan : 

Bakwan dikantin disimbolkan 

dengan � 

50 Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

yang 

diminta 

secara detail 

dan lengkap 

 

50 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

lengkap 

tetapi salah 

30 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap 

tetapi benar 

25 



Tempe goreng di kantin  

disimbolkan dengan 7 

� Maka : 

2�	 + 	7	 = 	5.000	
�	 + 	27	 = 	4.000	

� Ditanya : 

2B	+	37 

 

c) Selesaikan permasalahan diatas 

dengan metode campuran! 

 

2�	 + 	7	 = 	5.000… (1)	
�	 + 	27	 = 	4.000… (2)	

	
Eliminasi � dari persamaan (1) 

dan (2) 

2� + 7 = 5.000 (× 1)	
					� + 27 = 4.000	(× 2) 
Maka menjadi  

 

�5�8�".���
�5��8��.���

											!�8�	!����
									�8�����
											8������

																					8� .���…(�)

− 

Subtitusi  persamaan (3) kedalam 

persamaan (1) 

 

2� + 7								 = 5.000 

2� + 1.000 = 5.000 

																	2� = 5.000 − 1.000 

																	2� = 4.000 

Jika 

menuliskan 

penyelesaian 

tidak 

lengkap dan 

salah 
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																			� = 4000
2  

																			� = 2.000 

 

d) Berapakah uang yang harus 

dibawa Dimas? 

     2�	 + 	37 

      2(2000) + 	3(1.000) 
 4. 000	 + 3.000 

     7. 000 

 

Jadi, uang yang harus dibawa 

Dimas untuk membeli 2 bakwan 

dan 3 tempe goreng dikantin 

adalah Rp7.000 

 

 

Pedoman Penskoran 

'()*+ℎ	-./0	 × 10 × 100%
15  

 

 

 

 

 

 



            Lampiran 7. Uji Validitas Isi 

     7.1 lembar Validitas isi 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 8. Uji Validitas  

Butir Penilai S1 S2 9� 

 

n ( c – 1) V Ket 

I II 

Butir I.1 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

Butir I.2 5 4 4 3 7 8 0,875 Sangat Valid 

Butir I.3 4 5 3 4 7 8 0,875 Sangat Valid 

Butir I.4 4 5 3 4 7 8 0,875 Sangat Valid 

Butir II.1 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

Butir II.2 5 4 4 3 7 8 0,875 Sangat Valid 

Butir II.3 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

Butir III.1 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

Butir III.2 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

Butir III.3 4 4 3 3 6 8 0,75 Valid 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir 

Penilai 

S1 S2 
9� 

 

V Ket 
I II 

Butir I - III 42 42 32 32 64 0,8 Sangat Valid 



Lampiran 9. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Uji Homogenitas  

11.1 Uji Homogenitas Pretest 

 

11.2 Uji Homogenitas Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Uji Hipotesis posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Modul Ajar 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran 14. Validitas Modul Ajar 

 

 



 

 

 



Lampiran 15. Lembar Observasi 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 16. Validitas Lembar Observasi 

 



 

 

  

 



Lampiran 17. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 wawancara dengan Guru Gambar 2 Pre-Test Kelas Kontrol 

Gambar 6 Pembelajaran SSCS Kelas 

Eksperimen  

 

 

Gambar 3  Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4 Pembelajaran 

Konvensional Kelas Kontrol 

 
 

Gambar 5 Pembelajaran SSCS Kelas 

Eksperimen  



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Post-Test Kelas Kontrol 
Gambar 8 Post-Test kelas Eksperimen 

 

Gambar 8 Post-Test kelas Eksperimen 
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